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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. ASI Eksklusif

A.1. Pengertian ASIEksklusif

ASI eksklusif adalah ASI yang diberikan pada bayi selama 6

bulan pertama kehidupannya tanpa tambahan cairan lain seperti susu

formula, jeruk, madu, air teh, air putih dan tanpa tambahanmakanan

padat seperti pisang, pepaya, bubur susu,biskuit dan nasi tim. Setelah6

bulan baru mulai diberikan makanan pendamping ASI (MPASI). ASI

dapat diberikan sampai anak berusia 2 tahun atau lebih. 1-4,6

A.2. Pengelompokan ASI

1. ASI Stadium I

ASI stadium I adalah kolostrum. Kolostrum merupakan cairan

yang pertama disekresi oleh kelenjar payudara dari hari pertama

sampai hari ke empat. Setelah persalinan komposisi kolostrum ASI

mengalami perubahan. Kolostrum berwarna keemasan disebabkan

oleh tingginya komposisi lemak dan sel-sel hidup.1,3,6

Kandungan tertinggi dalam kolostrum adalah antibodi yang

siap melindungi bayi ketika kondisi bayi masih sangat lemah. Mineral

terutama natrium, kalium, dan klorida dalam kolostrum juga lebih

tinggi di banding dalam ASI matur. Vitamin yang larut dalam lemak

lebih tinggi sedangkan vitamin yang larut dalam air lebih sedikit.

Lemak kolostrum lebih banyak mengandung kolesterol dan lisotin

sehingga bayi sejak dini sudah terlatih mengolah kolesterol. Namun

kandungan hidrat arang dalam kolostrum lebih sedikit karena aktivitas

bayi pada 3 hari pertama masih sedikit sehingga tidak memerlukan

banyak kalori.1,3,6
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2. ASI Stadium II

ASI stadium II adalah ASI peralihan yang keluar setelah

kolostrum sampai sebelum menjadi ASI yang matang. ASI ini

diproduksi pada hari ke empat sampai hari ke sepuluh.

Komposisi protein makin rendah, sedangkan lemak dan hidrat

arang makin tinggi, dan jumlah volume ASI makin meningkat. Hal ini

merupakan pemenuhan terhadap aktivitas bayi yang mulai aktif

karena bayi sudah beradaptasi dengan lingkungan.1,3,6

3. ASI Stadium III

ASI stadium III adalah ASI matur. ASI yang disekresi dari

hari ke sepuluh sampai seterusnya. ASI matur merupakan nutrisi bayi

yang terus berubah disesuaikan dengan perkembangan bayi sampai

berumur 6 bulan.

Pada stadium ini komposisi ASI relatif konstan yang terdiri

dari hidrat arang, protein, lemak, mineral dan vitamin dalam jumlah

yang seimbang.1,3,6

A.3. Manfaat Pemberian ASI Eksklusif

Keuntungan menyusui meningkat seiring lama menyusu

eksklusif hingga 6 bulan. Setelah itu, dengan tambahan makanan

pendamping ASI pada usia6 bulan, keuntungan menyusui meningkat

seiring dengan meningkatnya lama pemberian ASI sampai 2 tahun atau

lebih.

1. Manfaat ASI untuk Bayi

a. ASI sebagai nutrisi

ASI merupakan sumber gizi yang sangat ideal dengan

komposisi yang seimbang dan disesuaikan dengan kebutuhan

pertumbuhan bayi.ASI adalah makanan bayi yang paling

sempurna, baik kualitas maupun kuantitasnya. Dengan

tatalaksana menyusui yang benar, ASI sebagai makanan tunggal

cukup memenuhi kebutuhan tumbuh bayi normal sampai
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usia6bulan. Setelah usia 6 bulan, bayi harus mulai diberi

makanan lunak, tetapi ASI dapat diteruskan sampai usia 2 tahun

atau lebih.1-4,6

b. ASI meningkatkan daya tahan tubuh bayi

Bayi yang baru lahir secara alamiah mendapat

immunoglobulin dari ibunya melalui ari-ari. Namun, kadar zat ini

akan cepat sekali menurun segera setelah bayi lahir. Badan bayi

sendiri baru membuat zat kekebalan cukup banyak sehingga

mencapai kadarprotektif pada waktu berusia 9 - 12 bulan. Pada

saat kadar zat kekebalan bawaan menurun, sedangkan yang

dibentuk oleh badan bayi belum mencukupi maka akan terjadi

kesenjangan zat kekebalan pada bayi. Kesenjangan akan hilang

atau berkurang apabila bayi diberi ASI, karena ASI adalah cairan

yang mengandung zat kekebalan yang akan melindungi bayi dari

berbagai penyakit infeksi bakteri, virus, parasit dan jamur.1-4,6

Kolostrum mengandung zat kekebalan 10-17 kali lebih

banyak dari susu matang (mature). Zat kekebalan yang terdapat

pada ASI antara lain akan melindungi bayi dari penyakit

diare.1,3,6

ASI juga akan menurunkan kemungkinan bayi terkena

penyakit infeksi telinga, batuk, pilek dan penyakit alergi. Bayi

ASI eksklusif ternyata akan lebih sehat dan lebih jarang sakit

dibandingkan dengan bayi yang tidak mendapat ASI eksklusif.

Anak yang sehat tentu akan lebih berkembang kepandaiannya

dibanding anak yang sering sakit terutama bila sakitnya berat.1-4,6

c. ASI eksklusif meningkatkan kecerdasan

Faktor terpenting dalam proses pertumbuhan termasuk

pertumbuhan otak adalah nutrisi yang diberikan. Faktor-faktor

yang mempengaruhi kuantitas dan kualitas nutrisi secara

langsung juga dapat mempengaruhi pertumbuhan, termasuk

pertumbuhan otak.Agar otak bayi dapat tumbuh optimal, maka
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sebagai ibu harus memberikan nutrisi terbaik untuk bayinya yaitu

ASI.

Dengan memberikan ASI secara eksklusif sampai bayi

berusia 6 bulan akan menjamin tercapainya pengembangan

potensi kecerdasan anak secara optimal. Nutrisi-nutrisi yang

diperlukan untuk pertumbuhan otak bayi seperti taurin, laktosa,

DHA, AA, omega 3 dan omega 6 yang tidak ada atau sedikit

sekali terdapat pada susu sapi.1-4,6

d. ASI eksklusif meningkatkan jalinan kasih sayang

Bayi yang sering berada dalam dekapan ibu karena

menyusu akan merasakan kasih sayang ibunya. Ia juga akan

merasa aman dan tenteram, terutama karena masih dapat

mendengardetak jantung ibunya yang telah ia kenal sejak dalam

kandungan. Perasaan terlindung dan disayangi inilah yang akan

menjadi dasar perkembangan emosi bayi dan membentuk

kepribadian yang percaya diri dan dasar spiritual yang baik.1-4,6

e. Menyebabkan pertumbuhan yang baik

Bayi yang mendapatkan ASI mempunyai kenaikan berat

badan yang baik setelah lahir dan mengurangi kemungkinan

obesitas.Frekuensi menyusui yang sering (tidak dibatasi) akan

menyebabkan volume ASI yang dihasilakan lebih banyak.1-4,6

f. Mengurangi kejadian karies dentis

Insiden karies dentis pada bayi yang mendapat susu

formula jauh lebih tinggi dibanding yang mendapat ASI.Karena

kebiasaaan menyusui dengan botol dan dot terutama pada waktu

akan tidur menyebabkan gigi lebih lama kontak dengan sisa susu

formula dan menyebabkan asam yang terbentuk akan merusak

gigi.2-4,6
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2. Manfaat ASI untuk Ibu

a. Mengurangi perdarahan setelah melahirkan

Apabila bayi disusui segera setelah dilahirkan maka

kemungkinan terjadinya perdarahan setelah melahirkan akan

berkurang. Ini karena pada ibu menyusui terjadi peningkatan

oksitosin yang berguna juga untuk konstriksi/penutupan pembuluh

darah sehingga perdarahan akan lebih cepat berhenti. Hal ini akan

menurunkan angka kematian ibu.2-4,6

b. Mengurangi terjadinya anemia

Mengurangi kemungkinan terjadinyakekurangan darah atau

anemia karena kekurangan zat besi. Menyusui mengurangi

perdarahan.2-4,6

c. Menjarangkan kehamilan

Menyusui merupakan cara kontrasepsi yang aman, murah

dan cukup berhasil. Selama ibu memberi ASI eksklusif dan belum

haid, 98% tidak akan hamil pada 6 bulan pertama setelah

melahirkan dan 96% tidak akan hamil sampai bayi berusia

1tahun.2-4,6

d. Mengecilkan rahim

Kadar oksitosin ibu menyusui yang meningkat akan sangat

membantu rahim kembali ke ukuran sebelum hamil. Proses

pengecilan ini akan lebih cepat dibanding pada ibu yang tidak

menyusui.2-4,6

e. Lebih cepat langsing kembali

Karena menyusui memerlukan energi maka tubuh akan

mengambilnya dari lemak yang tertimbun selama hamil. Dengan

demikian berat badan ibu yang menyusui akan lebih cepat kembali

ke berat badan sebelum hamil.2-4,6

f. Mengurangi kemungkinan menderita kanker

Pada ibu yang memberikan ASI eksklusif, umumnya

kemungkinan menderita kanker payudara dan indung telur
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berkurang. Beberapa penelitian menunjukan bahwa menyusui akan

mengurangi kemungkinan terjadinya kanker payudara.2-4,6

Pada umumnya bila semua wanita dapat melanjutkan

menyusui sampai bayi berumur 2 tahun atau lebih, kejadian kanker

payudara akan berkurang sampai sekitar 25%. Sedangkan resiko

terkena kanker indung telur pada ibu menyusui berkurang sampai

20-25%.2

g. Lebih ekonomis/murah

Dengan memberikan ASI berarti menghemat pengeluaran

untuk susu formula, perlengkapan menyusui dan persiapan

pembuatan minum susu formula. Selain itu, pemberian ASI juga

menghemat pengeluaran untuk berobat bayi, misalnya biaya jasa

dokter, beli obat, biaya perawatan Rumah Sakit.2-4,6

h. Tidak merepotkan dan hemat waktu

ASI dapat segera diberikan pada bayi tanpa harus

menyiapkan atau memasak air, juga tanpa harus mencuci botol dan

tanpa menunggu agar susu tidak terlalu panas. Pemberian susu

botol akan lebih merepotkan terutama pada malam hari,apalagi

kalau persediaan susu habis pada malam hari.2-4,6

i. Portabel dan praktis

Mudah dibawa kemana-mana (portable) sehingga saat

bepergian tidak perlu membawa botol untuk minum susu formula

dan tidak perlu membawa alat listrik untuk memasak atau

menghangatkan susu. ASI dapat diberikan dimana saja dan kapan

saja dalam keadaan siap diminum, serta dalam suhu yang selalu

tepat.2-4,6

j. Memberi kepuasan bagi ibu

Ibu yang berhasil memberikan ASI eksklusif akan

merasakan kepuasan, kebanggaan dan kebahagiaan yang

mendalam.2-4,6
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3. Manfaat ASI untuk Keluarga

ASI tidak perlu dibeli sehingga ekonomis dan praktis karena

dapat diberikan dimana saja dan kapan saja.2-4,6

4. Manfaat ASI untuk Negara

Pemberian ASI dapat menurunkan angka kesakitan dan

kematian anak, mengurangi subsidi untuk rumah sakit, mengurangi

devisa untuk membeli susu formula dan meningkatkan kualitas

generasi penerus bangsa.2-4,6

A.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi ASI

Hal-hal yang mempengaruhi produksi ASI antara lain adalah:

1. Makanan Ibu

Makanan yang dimakan seorang ibu yang sedang dalam masa

menyusui tidak secara langsung mempengaruhi mutu ataupun

jumlah air susu yang dihasilkan. Dalam tubuh terdapat cadangan

berbagai zat gizi yang dapat digunakan bila sewaktu-waktu

diperlukan. Akan tetapi jika makanan ibu terus menerus tidak

mengandung cukup zat gizi yang diperlukan tentu pada akhirnya

kelenjar-kelenjar pembuat air susu dalam payudara ibu tidak akan

dapat bekerja dengan sempurna, dan akhirnya akan berpengaruh

terhadap produksi ASI.1

Unsur gizi dalam 1 liter ASI setara dengan unsur gizi yang

terdapat dalam 2 piring nasi ditambah 1 butir telur.Jadi diperlukan

kalori yang setara dengan jumlah kalori yang diberikan 1 piring nasi

untuk membuat 1 liter ASI. Agar Ibu menghasilkan 1 liter ASI

diperlukan makanan tamabahan disamping untuk keperluan dirinya

sendiri, yaitu setara dengan 3 piring nasi dan 1 butir telur.1

Apabila ibu yang sedang menyusui bayinya tidak mendapat

tambahan makanan, maka akan terjadi kemunduran dalam

pembuatan ASI. Terlebih jika pada masa kehamilan ibu juga

mengalami kekurangan gizi.Karena itu tambahan makanan bagi
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seorang ibu yang sedang menyusui anaknya mutlak

diperlukan.Walaupun tidak jelas pengaruh jumlah air minum dalam

jumlah yang cukup. Dianjurkan disamping bahan makanan sumber

protein seperti ikan, telur dan kacang-kacangan, bahan makanan

sumber vitamin juga diperlukan untuk menjamin kadar berbagai

vitamin dalam ASI.1

2. Ketentraman Jiwa dan Pikiran

Pembuahan air susu ibu sangat dipengaruhi oleh faktor

kejiwaan. Ibu yang selalu dalam keadaan gelisah, kurang percaya

diri, rasa tertekan dan berbagai bentuk ketegangan emosional,

mungkin akan gagal dalam menyusui bayinya. Pada ibu ada 2

macam, reflek yang menentukan keberhasilan dalam menyusui

bayinya, reflek tersebut adalah:

a. Reflek prolaktin

Reflek ini secara hormonal untuk memproduksi ASI.

Waktu bayi menghisap payudara ibu, terjadi rangsangan

neorohormonal pada puting susu dan areola ibu. Rangsangan ini

diteruskan ke hypophyse melalui nervus vagus, kemudiankelobus

anterior. Dari lobus ini akan mengeluarkan hormon prolaktin,

masuk ke peredaran darah dan sampai pada kelenjar –kelenjar

pembuat ASI. Kelenjar ini akan terangsang untuk menghasilkan

ASI.1

b. Let-down refleks (Refleks Milk Ejection)

Refleks ini membuat memancarkan ASI keluar. Bila bayi

didekatkan pada payudara ibu, maka bayi akan memutar

kepalanya kearah payudara ibu. Refleks memutarnya kepala bayi

ke payudara ibu disebut rooting reflex (reflex menoleh). Bayi

secara otomatis menghisap puting susu ibu dengan bantuan

lidahnya. Let-down reflex mudah sekali terganggu, misalnya

pada ibu yang mengalami goncangan emosi, tekanan jiwa dan

gangguan pikiran. Gangguan terhadap let-down
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reflexmengakibatkan ASI tidak keluar. Bayi tidak cukup

mendapat ASI dan akan menangis. Tangisan bayi ini justru

membuat ibu lebih gelisah dan semakin mengganggu let-down

reflex.1

c. Pengaruh persalinan dan klinik bersalin

Banyak ahli mengemukakan adanya pengaruh yang

kurang baik terhadap kebiasaan memberikan ASI pada ibu-ibu

yang melahirkan di rumah sakit atau klinik bersalin lebih menitik

beratkan upaya agar persalinan dapat berlangsung dengan baik,

ibu dan anak berada dalam keadaan selamat dan sehat.Masalah

pemberian ASI kurang mendapat perhatian. Pengaruh itu akan

semakin buruk apabila disekeliling kamar bersalin dipasang

gambar-gambar atau poster yang memuji penggunaan susu

buatan/formula.1

d. Penggunaan alat kontrasepsi yang mengandung hormon

Bagi ibu yang dalam masa menyusui tidak dianjurkan

menggunakan kontrasepsi pil yang mengandung hormon

estrogen, karena hal ini dapat mengurangi jumlah produksi ASI

bahkan dapat menghentikan produksi ASI secara keseluruhan

oleh karena itu alat kontrasepsi yang paling tepat digunakan

adalah alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) yaitu IUD atau

spiral. Karena AKDR dapat merangsang uterus ibu sehingga

secara tidak langsung dapat meningkatkan kadar hormon

oxitoksin, yaitu hormon yang dapat merangsang produksi ASI.1

e. Perawatan payudara

Perawatan fisik payudara menjelang masa laktasi perlu

dilakukan, yaitu dengan mengurut payudara selama 6 minggu

terakhir masa kehamilan. Pengurutan tersebut diharapkan apabila

terdapat penyumbatan pada duktus laktiferus dapat dihindarkan

sehingga pada waktunya ASI akan keluar dengan lancar.1
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A.5. Cara Menyusui yang Benar6

1. Sebelum menyusui bayi, terlebih dahulu ibu mencuci kedua tangan

dengan sabun sampai bersih.

2. Sebelum menyusui bayi, kedua puting susu dibersihkan dengan

kapas yang telah direndam terlebih dahulu dengan air hangat.

3. Waktu menyusui bayi, sebaiknya ibu harus duduk.Bayi disusui

secara bergantian dari susu sebelah kiri, lalu kesebelah kanan sampai

bayi merasa kenyang.

4. Setelah selesai menyusui, mulut bayi dan kedua pipi bayi

dibersihkan dengan kapas yang telah direndam dengan air hangat.

A.6. Frekuensi Pemberian ASI pada Bayi

Menyusui bayi secara tidak dijadwal (on demand), karena bayi

akan menentukan sendiri kebutuhannya. Ibu harus menyusui bayinya

bila bayi menangis bukan karena sebab lain (kencing, BAB, dll) atau ibu

sudah merasa perlu menyusui bayinya. Bayi yang sehat dapat

mengosongkan payudara sekitar 5-7 menit dan ASI dalam lambung bayi

akan kosong dalam waktu 2 jam.6

Menyusui yang dijadwalkan akan berakibat kurang baik, karena

hisapan sangat berpengaruh pada rangsangan produksi ASI selanjutnya.

Dengan menyusui tidak dijadwal sesuai kebutuhan bayiakan mencegah

banyak masalah yang mungkin timbul.6
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A.7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemberian ASI Eksklusif

1. Faktor Internal

Kurangnya pengetahuan ibu tentang manfaat dan pentingnya

ASI eksklusif serta akibat kalau anak tidak menerima ASI yang

cukup dari ibunya atau sebaliknya.1

2. Faktor Eksternal

Faktor ibu bekerja yaitu Adanya dalih bahwa tidak ada

kesempatan atau waktu dalam memberikan ASI eksklusif.1

B. Pendidikan

B.1. Pengertian

Pendidikanyaitu tuntunan di dalam tumbuhnya anak-anak, adapun

maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada

pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota

masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya.12

Sedangkan menurut UU RI No.20 tahun 2003 tentang

SISDIKNAS, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,

dan negara.12

B.2. Jalur Pendidikan

1. Jalur Pendidikan Sekolah

Jalur pendidikan sekolah merupakan pendidikan yang

diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar mengajar secara

berjenjang dan bersinambungan (pendidikan menengah dan

pendidikan tinggi). Sifatnya formal diatur mempunyai keseragaman

pola yang bersifat nasional.13,14

2. Jalur Pendidikan Luar Sekolah
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Berdasarkan ketentuan-ketentuan pemerintah jalur pendidikan

luar sekolah merupakan pendidikan yang bersifat kemasyarakatan

yang diselenggarakan di luar sekolah melalui kegiatan belajar

mengajar yang tidak berjenjang dan tidak bersinambungan, seperti

kepramukaan, berbagai kursus dan lain-lain.13,14

B.3. Jenjang Pendidikan

Jenjang pendidikan adalah suatu tahap dalam pendidikan

berkelanjutan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan

peserta didik serta keluasan dan kedalaman bahan pengajaran.12-14

Jalur pendidikan sekolah dilaksanakan secara berjenjang yang

terdiri atas jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah dan

pendidikan tinggi.Sebagai persiapan untuk memasuki pendidikan dasar

diselenggarakan kelompok belajar yang disebut pendidikan

prasekolah.Pendidikan prasekolah belum termasuk jenjang pendidikan

formal, tetapi baru merupakan kelompok sepermainan yang

menjembatani anak antara kehidupannya dalam keluarga dengan

sekolah.

Macan-macam tingkat pendidikan :

1. Tingkat dasar

Tingkat pertama yang dimaksud adalah sekolah dasar atau

yang sederajat.

2. Tingkat lanjutan

a. Lanjutan pertama yaitu sekolah menengah tingkat pertama atau

yang sederajat

b. Lanjutan menengah yaitu sekolah menengah umum atau yang

sederajat.

c. Perguruan tinggi.
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Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah,

yang diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota

masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan atau profesional

yang dapat menerapkan, mengembangkan dan atau menciptakan ilmu

pengetahuan, teknologi dan kesenian. Terdiri dari: Akademi, Institut,

Sekolah Tinggi, dan Universitas.12-14

C. Perilaku Kesehatan

C.1. Pengertian

Perilaku dari pandangan biologis merupakan suatu kegiatan atau

aktivitas organisme yang bersangkutan.Perilaku manusia pada hakikatnya

adalah suatu aktifitas dari pada manusia itu sendiri.Sebab itu, perilaku

manusia mempunyai bentangan yang sangat luas, mencakup berjalan,

berbicara, berpakaian. Bahkan kegiatan internal seperti berpikir, persepsi

dan emosi juga merupakan perilaku manusia.15

Untuk kepentingan kerangka analisis dapat dikatakan bahwa perilaku

adalah apa yang dikerjakan oleh organisme tersebut, baik dapat diamati

secara langusung ataupun secara tidak langsung.

C.2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Perilaku

1. Faktor Predisposisi

Faktor ini mencakup pengetahuan dan sikap masyarakat

terhadap kesehatan, tradisi dan kepercayaan masyarakat terhadap hal –

hal yang berkaitan dengan kesehatan.15

2. Faktor Pemungkin

Fasilitas ini pada hakikatnya mendukung atau memungkinkan

terwujudnya perilaku kesehatan. Faktor ini mencakup ketersediaan

sarana dan prasarana fasilitas kesehatan bagi masyarakat.15

3. Faktor Penguat
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Faktor – faktor ini meliputi faktor sikap dan perilaku tokoh

masyarakat, tokoh agama, sikap dan perilaku para petugas termasuk

petugas kesehatan.Termasuk juga disini undang – undang, peraturan –

peraturan baik dari pusat maupun pemerintah daerah yang terkait

dengan kesehatan. Untuk berperilaku sehat, masyarakat kadang –

kadang bukan hanya perlu pengetahuan dan sikap positif serta

dukungan fasilitas kesehaan saja melainkan diperlukan perilaku contoh

(acuan) dari para tokoh masyarakat, tokoh agama, para petugas

terutama petugas kesehatan.15

D. Pengetahuan

D.1. Pengertian

Pengetahuan adalah hasil tau dari manusia, hanya dapat menjawab

pertanyaan apa sesuatu itu. Hal ini terjadi setelah orang melakukan

pengindraan terhadap suatu obyek tertentu. Pengindraan terjadi melalui

panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman ,

rasadan raba. Sebagian pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan

telinga. Pengetahuan merupakan dasar terbentuknya tindakan seseorang.15

D.2.Tingkatan Pengetahuan

Pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai 6

tingkatan, yaitu:

1. Tahu (Know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah

dipelajari sebelumnya.Pengetahuan tingkat ini adalah mengingat

kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang

dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Sebab itu tahu

merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk

mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara lain

menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan, dan

sebagainya. Misalnya, ibu tahu tentang arti ASI eksklusif.15

2. Memahami (Comprehension)
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Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk

menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat

menginterpretasikan materi tersebut secara benar.Orang yang telah

paham terhadap obyek atau materi harus dapat menjelaskan,

menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan dan sebagainya

terhadap objek yang dipelajari. Misalnya, ibu dapat menjelaskan

pentingnya pemberian ASI eksklusif.15

3. Aplikasi (Aplication)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan

materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya.

Aplikasi disini dapat diartikan sebagai aplikasi atau pengalaman

hukum-hukum, rumus, metode, prinsip dan sebagainya dalam konteks

atau situasi lain. Misalnya ibu dapat mengaplikasikan cara menyusui

yang benar.15

4. Analisis (analysis)

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi

atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam

satu struktur organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain.

Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja,

seperti dapat menggambarkan (membuat bagan), membedakan,

memisahkan, mengelompokkan dan sebagainya.15

5. Sintesis (Synthesis)

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan

atau menggabungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan

yang baru. Misalnya dapat menyusun, dapat merencanakan, dapat

meringkas, dapat menyesuaikan terhadap suatu teori atau rumusan-

rumusan yang telah ada.15

6. Evaluasi (Evaluation)
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Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan

justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek.Penilaian-

penilaian ini didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau

menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada.Misalnya, dapat

membandingkan antara anak yang cukup gizi dengan anak yang

kekurangan gizi, dapat menanggapi terjadinya diare disuatu tempat dan

sebagainya.

D.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

1. Sosial Ekonomi

Lingkungan sosial akan mendukung tingginya pengetahuan

seseorang, sedang ekonomi dikaitkan dengan pendidikan. Jika

ekonomi baik maka tingkat pendidikan akan tinggi sehingga tingkat

pengetahuan juga akan tinggi.15

2. Kultur (Budaya, Agama)

Budaya sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan

seseorang, karena informasi yang baru dan diambil yang sesuai

dengan budaya yang ada dan agama yang dianut.15

3. Pendidikan

Semakin tinggi pendidikan seseorang maka ia akan mudah

menerima hal-hal baru dan mudah menyesuaikan dengan hal yang

baru tersebut. Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan

dimana diharapkan seseorang dengan pendidikan tinggi, maka orang

tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. Namun perlu

ditekankan bahwa seorang yang berpendidikan rendah tidak berarti

mutlak berpengetahuan rendah.

Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh di pendidikan

formal, akan tetapi juga dapat diperoleh pada pendidikan non formal.

Pengetahuan seseorang tentang sesuatu obyek juga mengandung dua
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aspek yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek inilah yang

akhirnya akan menentukan sikap seseorang terhadap obyek tertentu.

Semakin banyak aspek positif dari obyek yang diketahui, akan

menumbuhkan sikap makin positif terhadap obyek tersebut.15

4. Pengalaman

Berkaitan dengan umur dan pendidikan individu,maka semakin

luas pengalamannya dan semakin tua seseorang maka akan semakin

banyak pengalamannya.

E. Sikap

E.1. Pengertian

Sikap adalah merupakan reaksi atau respons seseorang yang masih

tertutup terhadap suatu stimulus atau objek.Sikap tidak dapat langsung

dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang

tertutup.Sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian

reaksi terhadap stimulus tertentu. Dalam kehidupan sehari-hari adalah

merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial.15

Sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan

bukan merupakan pelaksana motif tertentu. Sikap belum merupakan suatu

tindakan atau aktivitas, akan tetapi adalah merupakan “ pre-disposisi “

tindakan atau prilaku. Sikap itu masih merupakan reaksi tertutup, bukan

merupakan reaksi terbuka tingkah laku yang terbuka. Lebih dapat

dijelaskan lagi bahwa sikap merupakan reaksi terhadap objek di

lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap objek.15

Sikap mempunyai 3 komponen pokok, yaitu :

1. Kepercayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu objek.

2. Kehidupan emosional atau evaluasi emosional terhadap suatu objek.

3. Kecenderungan untuk bertindak (trend to behave)

E.2. Tingkatan Sikap

1. Menerima (Receiving)
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Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan

memperhatikan stimulus yang diberikan (objek). Misalnya sikap orang

terhadap gizi dapat dilihat dari kesediaan dan perhatian terhadap

ceramah-ceramah.15

2. Merespons (Responding)

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan

menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap.

Karena dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau

mengerjakan tugas yang diberikan, lepas pekerjaan itu benar atau salah

adalah berarti orang menerima ide tersebut.15

3. Menghargai (Valuing)

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan

dengan orang lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap

tingkat tiga. Misalnya : seorang ibu yang mengajak ibu yang lain

(tetangganya, saudaranya, dan sebagainya) untuk pergi menimbangkan

anaknya ke Posyandu, atau mendiskusikan tentang gizi, adalah suatu

bukti bahwa ibu tersebut telah mempunyai sikap positif terhadap gizi

anak.15

4. Bertanggung jawab (Responsible)

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya

dengan segala risiko merupakan sikap yang paling tinggi.Misalnya :

seorang ibu mau menjadi akseptor KB, meskipunmendapatkan

tantangan dari mertua atau orang tuanya sendiri.15

E.3. Faktor yang Menyebabkan Perubahan Sikap15

1. Faktor Internal : Faktor yang terdapat dalam pribadi manusia itusendiri.

Faktor ini berupa daya pilih seseorang untuk menerima

dan mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari luar.

2. Faktor Eksternal :Faktor yang terdapat diluar pribadi manusia.Faktorini

berupa interaksi sosial diluar kelompok.

http://repository.unimus.ac.id

http://repository.unimus.ac.id


24

F. Kerangka Teori

Gambar 2.1 Kerangka Teori

Sumber : MODIFIKASI L GREEN (Notoatmodjo, 2003)

G. Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah abstraksi dari suatu realita agar dapat

dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan

antar variabel.16,17,19

Variabel Independent

- Pendidikan

- Pengetahuan tentang

ASI eksklusif

Variabel Dependent
Sikap Terhadap Pemberian

ASI Eksklusif

training Pem. Sosial komunikasi

pengetahuan

sikap
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Faktor
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Sosial budaya

Reinforcing

factors :
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agama
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Faktor
- Informasi
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- Lingkungan
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Predisposing
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Enabling
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Gambar 2.2 Kerangka Konsep

H. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau

pertanyaan penelitian.18,19

1. Ada hubungan antara pendidikan ibu dengan sikap terhadap pemberianASI

eksklusif.

2. Ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif dengan sikap

terhadap pemberian ASI eksklusif.
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